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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap Sistem Informasi 

Perpustakaan Kabupaten (SIPERKA) menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). SIPERKA 

dikembangkan untuk mengatasi rendahnya capaian pengumpulan data perpustakaan desa di Kabupaten 

Subang yang masih di bawah 40%. Sistem dibangun menggunakan framework Laravel 12 dengan teknologi 

web (HTML, CSS, PHP, Javascript). Metode UAT diterapkan dengan melibatkan 14 responden. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-5 yang mengukur lima dimensi: usability, kualitas 

informasi, efisiensi sistem, kepuasan pengguna, dan kualitas pelatihan. Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk menghitung nilai mean dan standar deviasi setiap dimensi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem memperoleh penerimaan positif dengan skor rata-rata keseluruhan 3,94 

(kategori Baik). Dimensi efisiensi sistem memperoleh skor tertinggi (M=4,14), menunjukkan sistem efektif 

mendukung pekerjaan pengguna. Dimensi kualitas pelatihan (M=3,98), kepuasan pengguna (M=3,93), 

kualitas informasi (M=3,86), dan usability (M=3,79) juga menunjukkan penerimaan baik. Hasil pengujian 

UAT mengkonfirmasi bahwa SIPERKA telah memenuhi kebutuhan pengguna dan siap untuk 

diimplementasikan secara penuh, meskipun masih memerlukan perbaikan pada aspek usability untuk 

meningkatkan kemudahan penggunaan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan metode 

UAT untuk pengujian sistem informasi perpustakaan berbasis web di sektor pelayanan publik. 

 

Kata Kunci: Pengujian Sistem, User Acceptance Testing, Sistem Informasi Perpustakaan, Usability, 

Kualitas Sistem. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the level of user acceptance of the District Library Information System 

(SIPERKA) using the User Acceptance Testing (UAT) method. SIPERKA was developed to overcome the 

low achievement of village library data collection in Subang Regency, which is still below 40%. The system 

was developed using the Laravel 12 framework and web-based technologies, including HTML, CSS, PHP, 

and JavaScript. The research employed a quantitative descriptive approach. Data were collected through a 

questionnaire distributed to 14 respondents, using a 5-point Likert scale. User acceptance was evaluated 

based on five dimensions, namely usability, information quality, system efficiency, user satisfaction, and 

training quality. The collected data were analyzed using descriptive statistical techniques to determine the 

mean and standard deviation values. The results indicate that SIPERKA received a positive level of user 

acceptance, with an overall mean score of 3.94, categorized as Good. The system efficiency dimension 

achieved the highest mean score (M = 4.14), indicating that the system effectively supports user activities. 

Furthermore, training quality (M = 3.98), user satisfaction (M = 3.93), information quality (M = 3.86), and 

usability (M = 3.79) also demonstrated good acceptance levels. In conclusion, the findings show that 

SIPERKA meets user requirements and is feasible for full implementation. However, improvements in 

usability are still necessary to enhance system ease of use. This study is expected to contribute to the 

development and evaluation of web-based library information systems in the public service sector. 

 

Keywords: System Testing; User Acceptance Testing; Library Information Systems; Usability; System 

Quality.  
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1. Pendahuluan 

Pengujian sistem informasi merupakan tahapan kritis dalam siklus pengembangan perangkat lunak 

yang bertujuan memastikan sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna dan siap 

untuk diimplementasikan [1]. User Acceptance Testing (UAT) adalah metode pengujian yang melibatkan 

pengguna akhir untuk memvalidasi apakah sistem telah sesuai dengan kebutuhan bisnis dan dapat diterima 

untuk digunakan dalam operasional sehari-hari [2] UAT berbeda dengan pengujian teknis lainnya karena 

fokus pada perspektif pengguna dalam menilai fungsionalitas, usability, dan kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan aktual di lapangan. Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi dan pembelajaran masyarakat 

memerlukan sistem pengelolaan yang efektif dan efisien. Sistem informasi perpustakaan berbasis digital 

dapat meningkatkan kualitas layanan, mempermudah administrasi data, dan mendukung program literasi 

masyarakat [3]Namun, keberhasilan implementasi sistem informasi sangat bergantung pada tingkat 

penerimaan pengguna, yang dapat diukur melalui pengujian UAT yang komprehensif. 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Subang bertanggung jawab mengelola 

perpustakaan desa yang tersebar di berbagai kecamatan. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya 

capaian pengumpulan data perpustakaan desa, yang masih di bawah 40%. Kondisi ini mengakibatkan 

keterbatasan informasi terkait lokasi, jumlah koleksi, pustakawan, serta sarana dan prasarana yang tersedia 

di setiap perpustakaan desa. Keterbatasan data ini menghambat perencanaan program literasi dan 

pengembangan perpustakaan secara menyeluruh di tingkat kabupaten. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dikembangkan Sistem Informasi Perpustakaan Kabupaten (SIPERKA) yang bertujuan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data perpustakaan desa secara terpusat. Sistem ini dibangun 

menggunakan framework Laravel 12 dengan teknologi web (HTML, CSS, PHP, Javascript) dan 

menyediakan fitur-fitur untuk administrasi data pustakawan, pendataan koleksi buku, pencatatan fasilitas, 

dan pelaporan. Sebelum diimplementasikan secara penuh, sistem perlu diuji untuk memastikan kelayakan 

dan penerimaan pengguna. 

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya UAT dalam pengembangan sistem informasi [4] 

menerapkan UAT pada pengujian sistem informasi pengelolaan keuangan dan inventaris barang, hasilnya 

menunjukkan bahwa metode UAT efektif mengidentifikasi kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna. 

Penelitian [5] menggunakan UAT menunjukkan tingkat penerimaan pengguna mencapai 93,75% dari pihak 

admin dan 91% dari pihak siswa, menandakan sistem manajemen perpustakaan berbasis web tersebut layak 

digunakan. [6] menggunakan UAT dengan instrumen PSSUQ pada website Kanal Pengetahuan DIKTI dan 

memperoleh skor 2,25, yang mengindikasikan penerimaan pengguna sangat baik. [7] dengan penerepan 

UAT maka sistem dapat berjalan dengan baik ,sistem ini memudahkan petugas dalam melakukan pencarian 

data buku, data anggota juga dalam mengetahui peminjaman maupun pengembalian. [8]  menggunakan 

UAT untuk menguji sistem informasi akademik dan menemukan bahwa tingkat kepuasan pengguna 

berkorelasi positif dengan kesuksesan implementasi sistem. [9]  menerapkan UAT pada sistem informasi 

manajemen aset dan menyimpulkan bahwa pengujian dengan melibatkan pengguna akhir dapat 

mengidentifikasi gap antara ekspektasi dan realitas sistem.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat penerimaan 

pengguna terhadap sistem SIPERKA menggunakan metode User Acceptance Testing. Hasil pengujian 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi perbaikan sebelum sistem diimplementasikan secara penuh dan 

menjadi referensi bagi pengembangan sistem informasi perpustakaan di instansi pemerintah lainnya. 

2.  Metode Penelitian (Methodology / Research Method) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode User Acceptance Testing (UAT) untuk 

mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem SIPERKA. Metode UAT berfungsi sebagai 

langkah validasi  penting  untuk  memastikan  sistem  sesuai  dengan  kebutuhan pengguna akhir [10]. 

Penelitian dilaksanakan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Subang pada bulan Juni hingga 

Oktober 2025. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pengguna dan pengelola perpustakaan desa di Kabupaten Subang yang berjumlah 

14 responden. Responden dipilih secara purposive sampling dengan kriteria: (1) telah mengikuti pelatihan 

penggunaan sistem SIPERKA; (2) memiliki pengalaman mengelola perpustakaan minimal 6 bulan; dan (3) 

bersedia berpartisipasi dalam pengujian sistem. Objek penelitian adalah sistem SIPERKA yang telah 

dikembangkan dan siap diuji oleh pengguna. 

Tahapan Penelitian 
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Penelitian dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan Pengujian 

Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan pengujian, penyusunan skenario pengujian, dan 

persiapan instrumen penelitian. Skenario pengujian disusun berdasarkan fitur-fitur utama sistem yang 

meliputi: login/logout, registrasi pengguna, pengelolaan data anggota, pengelolaan data pustakawan, 

pencatatan kunjungan, pengelolaan koleksi buku, peminjaman dan pengembalian buku, serta 

pembuatan laporan. 

2. Pelatihan Pengguna 

Sebelum melakukan pengujian, responden diberikan pelatihan tentang cara menggunakan sistem 

SIPERKA. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan demonstrasi langsung fitur-fitur 

sistem. Responden juga diberikan panduan penggunaan sistem dalam bentuk manual book. 

Pelaksanaan Pengujian 

Responden melakukan uji coba sistem dengan menjalankan skenario yang telah disiapkan. Setiap 

responden mencoba seluruh fitur sistem dan mengidentifikasi masalah atau kendala yang ditemukan. Proses 

pengujian dilakukan secara terbimbing dengan pendampingan dari tim pengembang untuk memastikan 

responden dapat mengoperasikan sistem dengan benar. 

Pengumpulan Data 

Setelah melakukan uji coba sistem, responden diminta mengisi kuesioner evaluasi yang telah disiapkan. 

Kuesioner disusun menggunakan Google Forms dengan skala Likert 1-5, dimana 1 = Sangat Tidak Setuju, 

2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Kuesioner terdiri dari 9 item pernyataan 

yang dikelompokkan dalam 5 dimensi pengujian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner UAT yang mengukur 5 dimensi penerimaan sistem: 

1. Usability (Kemudahan Penggunaan): mengukur sejauh mana sistem mudah dipahami, memiliki 

navigasi yang intuitif, dan responsif (3 item). 

2. Kualitas Informasi: mengukur akurasi dan relevansi informasi yang disajikan sistem (1 item). 

3. Efisiensi Sistem: mengukur efektivitas sistem dalam mendukung pekerjaan pengguna (1 item). 

4. Kepuasan Pengguna: mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap kinerja sistem secara 

keseluruhan (1 item). 

5. Kualitas Pelatihan dan Sosialisasi: mengukur efektivitas pelatihan dan panduan sistem (3 item). 

Teknik Analisis Data 

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung nilai mean (rata-rata) 

dan standar deviasi dari setiap item pernyataan dan dimensi pengujian. Interpretasi hasil menggunakan 

kategori penilaian sebagai berikut: 

a. Mean 1,00 - 1,80 = Sangat Tidak Baik 

b. Mean 1,81 - 2,60 = Tidak Baik 

c. Mean 2,61 - 3,40 = Cukup Baik 

d. Mean 3,41 - 4,20 = Baik 

e.     Mean 4,21 - 5,00 = Sangat Baik        

 (Widyastuti, S.R,  2022) 

 

Adapun rumus untuk menghitung mean dan standar deviasi yakni: 

 

• Mean 

 

𝑥 ̅  = 
Σxi

n
  (1) 

Keterangan: 

𝑥𝑖= nilai responden  

𝑛= jumlah responden  
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• Standar deviasi 

 

S = √    
∑ (𝑥𝑖−x̅ )2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
  (2) 

 

3. Hasil dan Pembahasan (Results and Discussion)  

Hasil Pengujian User Acceptance Testing 

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) terhadap sistem SIPERKA melibatkan 14 responden yang 

merupakan pengguna dan pengelola perpustakaan desa di Kabupaten Subang. Pengujian dilakukan setelah 

responden mengikuti pelatihan dan sosialisasi penggunaan sistem. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

online dengan skala Likert 1-5 yang terdiri dari 9 item pernyataan. 

Tabel 1. Dataset Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Contoh Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

 

1 3 4 3 4 4 5 5 4 4  

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4  

3 5 4 4 4 5 4 5 4 4  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4  

6 4 5 4 4 5 4 4 4 4  

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4  

9 1 1 1 2 2 2 2 2 2  

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5  

11 4 3 4 4 4 4 3 3 4  

12 4 3 4 4 4 3 4 4 4  

13 4 4 3 4 4 4 
 

4 4  

14 4 4 4 4 4 4 5 4 5  

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 

1 3 4 3 4 4 5 5 4 4 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

6 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 1 1 1 2 2 2 2 2 2 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

12 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

Total 54 53 52 54 58 55 57 54 56 
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Nah kita telah mendapatkan nilai selisih yang telah dikuadratkan untuk Responden ke-1 (R1) pada nilai 3, 

setelah itu kita hitung sampai Responden ke 14, maka dihasilkan nilai standar deviasi untuk Pertanyaan 1 

(P1) adalah 11,7. Jika diinput ke rumus maka dihasilkan seperti di bawah ini: 

S = √    
∑ (𝑥𝑖−x ̅)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 

S=√    
11,7

14−1
 

S=√    
11,7

13
 

S=   √0,90 

S= 0.95 

Jadi, seperti inilah contoh untuk mendapatkan nilai mean dan standar deviasi, selanjutnya perhitungan ini 

kita terapkan pada Pertanyaan ke-2 sampai ke-14, sehingga kita dapat melihat hasil secara keseluruhan pada 

tabel 1 hasil analisis deskriptif per item pengujian. 

Analisis Deskriptif Per Item 

Tabel 1 menampilkan hasil analisis deskriptif untuk setiap item pernyataan dalam kuesioner UAT. Analisis 

ini memberikan gambaran detail mengenai persepsi responden terhadap berbagai aspek sistem SIPERKA. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Per Item Pengujian 

No Item Pernyataan Mean Std Dev Kategori 

1 Sistem mudah dipahami dan digunakan 3.86 0.91 Baik 

2 Navigasi sistem intuitif dan user-friendly 3.79 0.80 Baik 

3 Sistem responsif dan cepat 3.71 0.91 Baik 

4 Informasi yang disajikan akurat dan relevan 3.86 0.95 Baik 

Mean 3,86 3,79 3,71 3,86 4,14 3,93 4,07 3,86 4,00 

Selisih -0,86 0,21 -0,71 0,14 -0,14 1,07 0,93 0,14 0,00 

Selisih 

dikuadratkan 

untuk R1 (3) 

0,73 0,05 0,51 0,02 0,02 1,15 0,86 0,02 0,00 



Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi                             ISSN: 2252-4517 

Universitas Mandiri, Vol.19 No.1, April 2026            EISSN: 2723-7249 

 

74 

 

5 Sistem efektif mendukung pekerjaan saya 4.14 0.66 Baik 

6 Saya puas dengan kinerja sistem secara keseluruhan 3.93 0.73 Baik 

7 Pelatihan membantu memahami system 4.07 0.92 Baik 

8 Panduan sistem jelas dan mudah dipahami 3.86 0.73 Baik 

9 Sosialisasi efektif meningkatkan pemahaman 4.00 0.73 Baik 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan memperoleh nilai rata-rata di atas 3,71 dengan kategori 

"Baik", menunjukkan penerimaan positif dari responden terhadap sistem SIPERKA. Item dengan nilai 

tertinggi adalah "Sistem efektif mendukung pekerjaan saya" (M=4,14; SD=0,66), mengindikasikan bahwa 

sistem berhasil meningkatkan efisiensi kerja pengguna. Item "Pelatihan membantu memahami system" juga 

memperoleh nilai tinggi (M=4,07; SD=0,92), menunjukkan bahwa dokumentasi sistem telah memadai. 

Item dengan nilai terendah adalah "Sistem responsif dan cepat" (M=3,71; SD=0,91). Standar deviasi yang 

relatif tinggi (0,91) menunjukkan adanya variasi persepsi di antara responden. Beberapa responden 

mungkin memerlukan waktu adaptasi lebih lama untuk memahami sistem. Item "Informasi yang disajikan 

akurat dan relevan" memiliki standar deviasi tertinggi (SD=0,95), mengindikasikan pengalaman yang 

beragam terkait kecepatan sistem, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor koneksi internet atau perangkat 

yang digunakan. 

Analisis Deskriptif Per Dimensi 

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, item-item pernyataan dikelompokkan ke dalam 

lima dimensi pengujian. Tabel 2 menampilkan hasil analisis per dimensi. 

Tabel 2. Hasil Analisis Per Dimensi Pengujian 

Dimensi Item Mean Std Dev Kategori 

Usability (Kemudahan Penggunaan) Item 1, 2, 3 3.79 0.89 Baik 

Kualitas Informasi Item 4 3.86 0.66 Baik 

Efisiensi Sistem Item 5 4.14 0.66 Baik 

Kepuasan Pengguna Item 6 3.93 0.73 Baik 

Kualitas Pelatihan dan Sosialisasi Item 7, 8, 9 3.98 0.79 Baik 

Rata-rata Keseluruhan - 3.94 0.75 Baik 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh dimensi pengujian memperoleh kategori "Baik" dengan rata-rata 

keseluruhan 3,94 (SD=0,75). Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem SIPERKA telah memenuhi standar 

penerimaan pengguna dan layak untuk diimplementasikan. Dimensi Efisiensi Sistem memperoleh skor 

tertinggi (M=4,14), sementara dimensi Usability memperoleh skor terendah meskipun tetap dalam kategori 

baik (M=3,79). 

Pembahasan Hasil Pengujian 

1. Efisiensi Sistem sebagai Kekuatan Utama 

Dimensi Efisiensi Sistem memperoleh penilaian tertinggi (M=4,14), menunjukkan bahwa SIPERKA 

berhasil memenuhi tujuan utamanya dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data perpustakaan desa. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [3]  yang menyatakan bahwa sistem informasi perpustakaan yang baik 

dapat meningkatkan produktivitas kerja pengelola hingga 65%. Sistem SIPERKA menyediakan fitur-fitur 

yang mempermudah administrasi data pustakawan, pencatatan koleksi buku, dan pembuatan laporan 

secara otomatis, sehingga mengurangi beban kerja manual dan mempercepat proses pengelolaan data. 

Standardisasi deviasi yang rendah (SD=0,66) menunjukkan konsistensi persepsi di antara responden 

mengenai efektivitas sistem. Hal ini mengindikasikan bahwa berbagai fitur sistem dapat digunakan 

dengan baik oleh pengguna dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian [11] yang menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi perpustakaan dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data hingga 70% dibandingkan sistem manual. 

2. Peran Pelatihan dalam Adopsi Sistem 

Dimensi Kualitas Pelatihan dan Sosialisasi memperoleh skor 3,98, menempati posisi kedua setelah 

efisiensi sistem. Item "Panduan sistem jelas dan mudah dipahami" memperoleh nilai tertinggi dalam 

dimensi ini (M=4,07), mengindikasikan bahwa dokumentasi sistem telah memadai dan membantu 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. Hasil ini mendukung teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menyatakan bahwa perceived ease of use sangat dipengaruhi oleh kualitas pelatihan dan 

dokumentasi sistem [12]. Pelatihan yang komprehensif sebelum pengujian terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman pengguna terhadap sistem. Penelitian [8] menunjukkan bahwa kualitas 

pelatihan berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan pengguna dan niat untuk menggunakan sistem 
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secara berkelanjutan. Dalam konteks SIPERKA, pelatihan tidak hanya mencakup aspek teknis 

penggunaan sistem, tetapi juga pemahaman tentang manfaat dan tujuan sistem dalam mendukung 

pekerjaan pengelola perpustakaan. 

3. Kepuasan Pengguna dan Kualitas Informasi 

Kepuasan pengguna (M=3,93) dan kualitas informasi (M=3,86) menunjukkan hasil yang positif. Kedua 

dimensi ini saling terkait, dimana kualitas informasi yang akurat dan relevan berkontribusi terhadap 

kepuasan pengguna. Sistem SIPERKA menyediakan informasi real-time mengenai data pustakawan, 

koleksi buku, dan kunjungan perpustakaan yang dapat diakses secara terpusat. Informasi yang akurat ini 

mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan program literasi dan pengembangan 

perpustakaan di tingkat kabupaten. Penelitian [13] menunjukkan bahwa kualitas informasi merupakan 

prediktor signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Dalam konteks perpustakaan, 

ketersediaan informasi yang akurat tentang koleksi buku dan statistik kunjungan sangat penting untuk 

mendukung layanan perpustakaan yang berkualitas. Standar deviasi yang rendah pada dimensi kualitas 

informasi (SD=0,66) menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki persepsi yang konsisten 

mengenai akurasi dan relevansi informasi yang disajikan sistem. 

4. Tantangan Usability dan Rekomendasi Perbaikan 

Meskipun dimensi Usability (M=3,79) menunjukkan kategori "Baik", ini merupakan dimensi dengan 

skor terendah dalam pengujian. Standar deviasi yang relatif tinggi (SD=0,89) mengindikasikan adanya 

variasi pengalaman pengguna dalam mengoperasikan sistem. Analisis lebih detail menunjukkan bahwa 

tantangan utama terletak pada aspek learnability (kemudahan pembelajaran) sistem, terutama bagi 

pengguna yang memiliki keterbatasan pengalaman dengan sistem informasi berbasis web. Berdasarkan 

prinsip-prinsip usability yang dikemukakan oleh [14], beberapa rekomendasi perbaikan meliputi: (1) 

Penyederhanaan alur navigasi untuk mengurangi jumlah klik yang diperlukan dalam menyelesaikan 

tugas; (2) Penambahan tooltips atau bantuan kontekstual pada setiap fitur untuk membantu pengguna 

memahami fungsi tanpa harus merujuk ke manual; (3) Peningkatan feedback sistem untuk setiap aksi 

pengguna agar lebih jelas dan informatif; (4) Optimalisasi desain responsif untuk memastikan sistem 

dapat diakses dengan baik melalui berbagai perangkat dan ukuran layar. Penelitian [1] menunjukkan 

bahwa perbaikan pada aspek usability dapat meningkatkan tingkat adopsi sistem hingga 40%. Dalam 

konteks SIPERKA, peningkatan usability tidak hanya akan meningkatkan kepuasan pengguna saat ini, 

tetapi juga mempermudah onboarding pengguna baru di masa mendatang. 

5. Validasi Kelayakan Implementasi 

Hasil pengujian UAT dengan skor rata-rata keseluruhan 3,94 (kategori "Baik") mengkonfirmasi bahwa 

sistem SIPERKA telah memenuhi kriteria penerimaan pengguna dan siap untuk diimplementasikan 

secara penuh. Kriteria keberhasilan UAT umumnya mensyaratkan skor minimal 3,41 (kategori "Baik") 

untuk seluruh dimensi pengujian [4]. Sistem SIPERKA memenuhi kriteria ini dengan seluruh dimensi 

memperoleh skor di atas 3,79. Namun demikian, hasil pengujian juga mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan, terutama pada aspek usability. [9] menyarankan bahwa meskipun sistem telah 

lulus UAT, perbaikan berkelanjutan tetap diperlukan berdasarkan feedback pengguna untuk memastikan 

sistem tetap relevan dan efektif dalam jangka panjang. Oleh karena itu, meskipun sistem dapat 

diimplementasikan, tim pengembang perlu melakukan perbaikan pada aspek usability sambil melakukan 

monitoring terhadap penggunaan sistem di lapangan. 

6. Implikasi untuk Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pengembangan sistem informasi 

perpustakaan di sektor publik. Pertama, fokus pada efisiensi sistem terbukti menjadi faktor penentu 

penerimaan pengguna. Sistem yang dapat meningkatkan produktivitas kerja akan lebih mudah diterima 

oleh pengguna. Kedua, investasi pada pelatihan dan dokumentasi sistem sangat penting untuk 

memastikan adopsi yang sukses. Ketiga, meskipun aspek teknis sistem penting, aspek usability tidak 

boleh diabaikan karena sangat mempengaruhi pengalaman pengguna. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa metode UAT efektif dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem sebelum 

implementasi penuh. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip user-centered design yang menekankan 

pentingnya melibatkan pengguna akhir dalam proses pengembangan sistem [2]. Bagi instansi pemerintah 

lainnya yang berencana mengembangkan sistem informasi perpustakaan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam merancang strategi pengujian dan implementasi sistem. 
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Adapun tampilan Sistem SIPERKA tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. Tampilan Dashboard 

 

Gambar 2. Data Perpustakaan Kab. Subang 
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Gambar 3. Grafik Jumlah Buku dan Pertumbuhan Anggota Perpustakaan 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, jumlah responden 

yang terbatas (n=14) dapat membatasi generalisasi temuan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

lebih banyak responden dari berbagai perpustakaan desa dengan karakteristik yang lebih beragam. Kedua, 

pengujian dilakukan dalam kondisi terbimbing dengan pendampingan tim pengembang, sehingga mungkin 

tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi penggunaan aktual di lapangan. Ketiga, penelitian ini hanya 

mengukur penerimaan pengguna pada satu titik waktu. Studi longitudinal diperlukan untuk memahami 

perubahan persepsi dan tingkat adopsi sistem dari waktu ke waktu. 

4. Kesimpulan (Conclusion) 

Pengujian User Acceptance Testing terhadap sistem SIPERKA menunjukkan hasil yang positif dengan skor 

rata-rata keseluruhan 3,94 (kategori "Baik"). Seluruh dimensi pengujian memperoleh penilaian baik, 

dengan dimensi Efisiensi Sistem memperoleh skor tertinggi (M=4,14), diikuti Kualitas Pelatihan dan 

Sosialisasi (M=3,98), Kepuasan Pengguna (M=3,93), Kualitas Informasi (M=3,86), dan Usability 

(M=3,79). Hasil ini mengkonfirmasi bahwa sistem SIPERKA telah memenuhi kriteria penerimaan 

pengguna dan layak untuk diimplementasikan secara penuh. Kekuatan utama sistem terletak pada 

kemampuannya meningkatkan efisiensi kerja pengelola perpustakaan dan kualitas pelatihan yang memadai. 

Namun, masih terdapat ruang perbaikan pada aspek usability untuk meningkatkan kemudahan penggunaan 

sistem. Rekomendasi perbaikan meliputi penyederhanaan navigasi, penambahan bantuan kontekstual, 

peningkatan feedback sistem, dan optimalisasi desain responsif. Penelitian ini memberikan kontribusi 

praktis bagi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Subang dalam validasi kelayakan sistem 

sebelum implementasi penuh, serta kontribusi metodologis dalam penerapan metode UAT untuk pengujian 

sistem informasi perpustakaan di sektor pelayanan publik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan studi longitudinal guna mengevaluasi tingkat adopsi dan dampak jangka panjang sistem 

terhadap peningkatan capaian data perpustakaan desa di Kabupaten Subang. 
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